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	Abstract
Facilities Education infrastructure that is well managed and adequate will affect the learning process in an educational institution. The method used in this research is descriptive with a qualitative approach. This study aims to describe the management of educational facilities and infrastructure in improving the quality of learning at TK Kemala Bhayangkari 82 Magelang City. Data collection techniques include: observation, interview, and study documentation. The subjects of the research are the principal, teachers and school operators. The results of this study indicate that there are five processes in the management of infrastructure at the Kemala Bhayangkari 82 Kindergarten in Magelang City. The process includes: 1) Planning, namely the activity of analyzing all educational facilities and infrastructure needed. 2) Procurement of Sarpras sourced from reparations, government funds, student guardians, and foundations. 3) Inventory of Sarpras is the recording of the code, quantity, price of goods and others aimed at controlling school facilities and infrastructure. 4) Maintenance of sarpras through daily maintenance by involving students and teachers whose targets are story books, classrooms, educational play equipment. The periodic maintenance includes maintaining the school building and outdoor educational play equipment. 5) Elimination of infrastructure as the last stage, which is carried out on facilities and infrastructure that have been damaged or lost.
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Abstrak
Sarana Prasarana pendidikan yang dikelola dengan baik dan memadai akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang. Teknik pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitiannya ialah kepala sekolah, guru, dan operator sekolah. Hasil penelitian ini mwnunjukkan bahwa terdapat lima proses dalam manajemen sarana prasarana di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang. Proses tersebut antara lain: 1) Perencanaan yaitu kegiatan menganalisis semua sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan. 2) Pengadaan sarpras yang bersumber pada reparasi, dana pemerintah, wali murid, dan yayasan. 3) Penginventarisasi sarpras yaitu pencatatan kode, jumlah, harga barang dan lain yang bertujuan untuk mengendalikan sarana dan prasarana sekolah. 4) Pemeliharaan sarpras melalui pemeliharaan sehari-hari dengan melibatkan siswa dan guru yang sasarannya adalah buku-buku cerita, ruang kelas, alat permainan edukatif. Pada pemeliharaan berkala meliputi pemeliharan gedung sekolah dan alat permainan edukatif outdoor. 5) Penghapusan sarana prasarana sebagai tahap terakhir yaitu dilakukan terhadap sarana dan prasarana yang telah rusak atau hilang.
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A. PENDAHULUAN 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan khususnya di lembaga PAUD merupakan salah satu hal yang penting dalam manajemen pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai bagian dari manajemen agar prasarana dan sarana pendidikan dapat digunakan dan diberdayakan secara efektif dan efisien. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah khususnya di lembaga PAUD. Oleh karena itu keberadaan sarana dan prasarana pendidikan harus dikelola dengan optimal agar peran dan fungsinya dapat memberikan konstribusi yang besar dalam mewujudkan kualitas dan meningkatkan mutu pendidikan di lembaga PAUD.
Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007, yang dimaksud sarana adalah semua peralatan kegiatan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah atau alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menjadi dasar berlangsungnya kegiatan di sekolah. Contoh sarana pendidikan antara lain taman, gedung, aula, kebun, kelas, meja, kursi, dan media pembelajaran. Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD menyatakan bahwa sarana dan prasarana adalah perlengkapan dalam pengelolaan dan penyelenggaraan proses kegiatan pendidikan atau pembelajaran, kegiatan pengasuhan, dan perlindungan anak usia dini.  

Sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh pemerintah atau pihak lain seharusnya dapat dikelola dengan baik oleh pihak sekolah untuk kepentingan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengelolaan melalui manajemen sarana dan prasarana seharusnya dilakukan oleh sekolah, mulai dari perencanaan, pengadaaan, penginventarisasian, penggunaan, pemeliharan sampai dengan penghapusan sarana dan prasarana yang sudah tidak dapat dipakai atau diperbaiki lagi. 

TK Kemala Bhayangkari 82 merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang terletak di jalan Alun-Alun Selatan No. 3 Kota Magelang. Sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, peserta didik pada tahun ajaran 2019-2020 secara keseluruhan berjumlah 130 anak yang terdiri dari kelompok A dan Kelompok B. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang antara lain 7 ruang kelas, aula, halaman bermain, kamar mandi, dapur, tempat parkir, alat permainan edukatif luar (outdoor) dan dalam kelas (indoor).
Berdasarkan observasi dan wawancara yang didapatkan, penulis akan mengkaji mengenai manajemen sarana prasarana di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara lebih dalam mengenai peningkatan proses pembelajaran melalui manajemen sarana prasarana pendidikan di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang. Manajemen sarana prasarana yang akan dikaji antara lain untuk mendeskripsikan proses perencanaan, pengadaan, serta prosedur kegiatan penginventarisasian sarana dan prasarana Pendidikan di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang, bagaimana pemeliharaan sarana prasarana, dan kriteria penghapusan sarana prasarana.
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif ialah pendekatan penelitian untuk meneliti suatu objek secara alamiah, dengan analisis data yang bersifat induktif dan hasilnya tidak generalisasi melainkan lebih menekankan pada makna (Sugiyono 2013). Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Terdapat tiga langkah dalam menganalisis data yang sudah diperoleh yaitu reduksi, penyajian, dan verivikasi data. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Manajemen Sarana Pendidikan
Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peranan yang berbeda-beda. Menurut Barnawi (2014: 47) sarana pendidikan merupakan perangkat pembelajaran berupa perabotan dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran secara langsung. Pengertian dari prasana pendidikan ialah segala sesuatu yang berkaitan dengan peralatan yang dijadikan sebagai kelengkapan dasar yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi proses pembelajaran disuatu sekolah.
Menurut Dalliya Ni’matul Maula (2017), yang dimaksud dengan  manajemen saspras pendidikan ialah proses  mengelola sarana prasarana agar berkonstribusi pada proses pembelajaran secara maksimal dan bermakna.
Rangkai kegiatan yang dilakukan dalam rangka melakukan manajemen sarana dan prasarana pendidikan ialah melalui kegiatan perencanaan, pengadaan, pencatatan atau penginventarisasian, penggunaan, dan penghapusan yang bertujuan untuk mencapai proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan. 
Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 9) yang dimaksud  dengan manajemen sarana dan prasarana pendidikaan ialah pengelolaan saspras yang meliputi rancangan kebutuhan, pembelian barang, penyimpanan, pemakaian, kegiatan pemeliharaan, penginventarisan dan penghapusan. Selain itu ialah penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabotan sekolah yang sesuai dengan kebutuhan.
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 9) perencanaan merupakan proses mempersiapkan beberapa keputusan untuk mengambil tindakan diarahkan untuk mencapai tujuan proses pembelajaran dengan menggunakan sarana yang optimal. 
Menurut Nurhafit Kurniawan (2017) perencanaan pengadaan kelengkapan sekolah ialah bertujuan memenuhi semua kebutuhan sekolah. Sehingga, perlengkapan sekolah yang mampu memenuhi semua kebutuhan dapat dilihat dari perencanaan yang telah  dibuat.
TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang telah melakukan upaya untuk pengadaan barang sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran sebagai tahap dalam perencanaan dengan cara menganalisis sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan. Evaluasi merupakan salah satu langkah penting dalam proses analisis.

Tujuan evaluasi ialah untuk mengetahui kuantitas dan kualitas saspras disekolah tersebut. TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang melaksanakan analisis kebutuhan dan evaluasi diri sekolah (EDS) yang dalam hal ini dilakukan setiap guru di setiap kelompok A dan B. Kegiatan analisis yang dilakukan terhadap kebutuhan tersebut, menghasilkan  terdapat temuan yang perlu diadakan sekolah seperti rak/lemari yang memadai untuk penyimpanan buku-buku bacaan dan alat permainan edukatif dalam kelas (indoor), serta ragam Alat Permainan Edukatif untuk menstimulasi semua aspek perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu untuk menunjang proses pembelajaran maka diperlukan analisis dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan selanjutnya ialah menganalis pembiayaan yang dilakukan untuk melakukan proses memperoleh saspras sesuai kebutuhan serta menekan pemakaian biaya yang kurang efektif. Pendapat  Gunawan dan Benty (2017), mengungkapkan bahwa estimasi biaya yang tersedia lembaga berpengaruh terhadap proses perencanaan sarana prasarana pendidikan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Selain itu, pendapat Idris (2013) mengungkapkan bahwa dana pemerintah secara umum merupakan penyedia sarana dan prasarana pendidikan.
Oleh karena itu analisis penggunaan biaya sangat dibutuhkan agar  pembiayaan berjalan dengan lancar. TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang sebagai langkah untuk memenuhi sarana dan prasarana pendidikan maka sekolah tersebut telah melakukan analisis pembiayaan sesuai  kebutuhan yang termuat di dalam RAPBS. Analisis terhadap pembiayaan dilakukan untuk mengendalikan dana yang tersedia untuk penyediaan sarana dan prasarana yang diprioritaskan sekolah seperti pembelian buku-buku cerita, alat tulis kantor (ATK), alat drumband, dan alat permainan edukatif indoor maupun outdoor. 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Menurut Bowang Darmawan yang dimaksud dengan pengadaan ialah menyediakan semua keperluan barang dan jasa sesuai dengan perencanaan yang dibuat yang bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang diinginkan.
Pengadaan sarana dan prasarana yang pertama ialah penetapan yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan berlandaskan kebutuhan yang diperlukan dan kesepakatan bersama di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang berupa buku-buku cerita, alat tulis kantor, alat drumband, dan alat permainan edukatif indoor maupun outdoor yang mampu menstimulasi semua aspek perkembangan anak usia dini. 
Selanjutnya sumber pengadaan di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang berasal dari dana pemerintah dan sumbangan wali murid untuk memperbaiki sarana prasarana pendidikan yang rusak atau dengan pembelian barang yang baru.
Hal sesui dengan temuan Taylor (2011) yang mengungkapkan bahwa biaya pengadaan perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan diperoleh dari pemerintah atau swasta yang memiliki hubungan dengan lembaga tersebut.
3. Penginventarisasian Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Selanjutnya perlu dilakukan proses inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan disekolah untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan. Dekdikbud (2010:42) inventarisasi merupakan penyusunan dan pencatatan daftar barang milik sekolah yang dilakukan secara tertib, sistematis, teratur berdasarkan pedoman yang berlaku.
Menurut Ika Lestari (2015) penginventarisasian sarana dan prasarana
merupakan kegiatan pencatatan semua sarana dan prasarana di sekolah secara teratur dan lengkap sesuai ketentuan yang berlaku. Penginventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah mengendalikan sarana dan prasarana dengan cara pemberian kode barang, nama barang, sumber barang/penerbit (buku), jumlah barang, tanggal diperoleh/ pembelian barang, perubahan, sumber dana dan keterangan barang. Sesuai dengan pendapat Kompri (2014) yang menyatakan pencatatan saspras pendidikan dengan membuat kode sebagai pengendaliaan saspras yang ada. Kegiatan tersebut disebut dengan kegiatan inventarisasi. Pencatatan sarana dan prasarana yang dilakukan secara rinci agar memberikan kemudahan bagi dalam mengendalikan sarana dan prasarana.

TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang telah melakukan pencatatan penginventarisasi sarana dan prasarana yang termuat didalam buku inventaris seperti buku inventaris APE Outdoor dan Indoor, buku inventaris kelas, buku inventaris umum, buku inventaris perpustakaan, dan buku inventaris alat drumband.
4. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Menurut Siti Khoiriyah (2016) mengatur sarana dan prasaana pendidikan agar dapat digunakan setiap saat dan sesuai kebutuhan untuk memaksimalkan proses pembelajaran secara keseluruhan maka diperlukan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan.

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan setiap hari dilaksanakan oleh setiap guru dan semua siswa. Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan antara lain membersihkan ruang kelas, menyimpan APE yang telah digunakan, dan perawatan buku-buku cerita. Hal tersebut senada dengan pendapat Gunawan dan Benty (2017) mengungkapkan bahwa kegiatan pemeliharaan yang dilakukan setiap hari maka akan mengurangi resiko kerusakan dan membuat sarana dan prasana dapat dipakai kapan saja.
Pemeliharaan sarana dan prasarana yang kedua adalah pemeliharaan berkala mencakup pada pemeliharaan gedung sekolah seperti pengecatan tembok dan pemeliharaan alat permainan edukatif khususnya APE Outdoor. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Gunawan dan Benty (2017) yakni pemeliharaan berkala mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam jangka yang panjang, pemeliharaan yang dilakukan seperti penggantian spare-part, penggantian dengan spesifikasi terbaru.
5. Penghapusan Sarana dan Prasarana 
Menurut Trisnawati (2019), sarana prasarana yang sudah rusak dan tidak dapat diperbaiki maka dilakukan penghapusan. Hal tersebut dilakukan agar biaya yang dikeluarkan tidak besar karena perbaikan dari barang tersebut. tahap penghapusan dilakukan agar proses pembelajaran berjalan dengaan lancar, menghemat waktu dan tenaga dalam memperbaiki sarana dan prasarana yang telah rusak.
Menurut Dhian Ekawati Yuliana (2011) dilakukan  penghapusan ialah untuk membatasi kerugian dan meringankan beban kerja inventarisasi karena barang-barang yang telah menyusut.

D. SIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Kegiatan dilakukan mulai dari penyusunan rencana program yang berpedoman pada RAPBS, melakukan rapat koordinasi dengan melibatkan guru kelas, dan operator sekolah.

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang berdasarkan pada kebutuhan dari masing-masing kelas. Pembiayaan dalam rangka pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang ialah bersumber dari walimurid, yayasan, dan pemerintah. Kepala sekolah, guru dan operator sekolah sebagai pelaksana dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.
Setiap hari secara berkala dilakukan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di TK Kemala Bhanyaangkari 82 Kota Magelang. Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan oleh setiap guru kelas setelah kegiatan pembelajaran berakhir.

Ketika barang datang, TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang melakukan pnginventarisasian. Kegiatan tersebut dilakukan agar barang yang baru didapatkan mudah untuk diakukan pendistribusian di setiap kelompok A maupun B. Sehingga memudahkan setiap koordinator kelompok untuk melakukan pengecekan dan pelaporan.
Operator sekolah juga melakukan penginventarisasian sarana prasarana pendidikan yang ditindaklanjuti pada Dapodik.
TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang telah  melakukan kegiatan penghapusan. Pihak sekolah melakukan perbaikan ketika ada barang yang rusak dan menghapus barang yang sudah tidak layak dipakai. 
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